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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan 

  Setelah dilaksanakan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

di Apotek Kimia Farma Banyu Urip II pada tanggal 02 Mei 2023-03 Juni 2023, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia 

Farma Banyu Urip II memberikan pemahaman lebih terkait dengan 

peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker dalam pengelolaan 

sediaan farmasi dan pelayanan kefarmasian di apotek. 

2. Melalui kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) ini calon 

apoteker dibekali dengan wawasan, pengetahuan, keterampilan dan 

pengalaman dalam pengelolaan sediaan farmasi secara nyata di apotek 

di mulai dari kegiatan perencanaan pengadaan sampai dengan 

pencatatan dan pelaporan.  

3. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) membekali calon 

apoteker cara berkomunikasi secara profesional  saat melakukan 

pelayanan kefarmasian maupun saat berkomunikasi dengan tenaga 

kesehatan lainnya sebagai bentuk hubungan kerja sama yang baik dalam 

menunjang kegiatan yang dilakukan selama di apotek. 

4. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di apotek 

memberikan gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian di apotek dan bagaimana tindakan seorang apoteker dalam 

mengatasi dan memberikan solusi yang tepat atas permasalahan 

tersebut. Serta memberi bekal bagi calon apoteker dalam 

mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi 

yang profesional.
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5. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di apotek 

memberikan calon apoteker kesempatan untuk  mengaplikasikan ilmu 

yang telah diperoleh selama perkuliahan dalam keadaan sebenarnya di 

lapangan, untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan  juga membantu 

meningkatkan soft skills calon apoteker dalam berinteraksi dan 

melayani pasien dengan baik dan benar. 

 

5.2 Saran 

Setelah dilaksanakan kegiatan  Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

di Apotek Kimia Farma Banyu Urip II, maka disarankan :  

1. Mahasiswa apoteker hendaknya mempersiapkan diri sebelum 

melaksanakan PKPA di apotek mengenai peraturan perundang-

undangan atau regulasi tentang apotek, dasar manajemen yang ada 

diapotek, kegiatan-kegiatan yang dilakukan apotek, pelayanan 

kefarmasian serta informasi obat-obatan terutama obat-obat over the 

counter agar dapat memberikan konseling, informasi obat, dan edukasi 

yang baik dan benar kepada pasien serta meningkatkan kepercayaan diri 

dalam melakukan swamedikasi kepada pasien 

2. Mahasiswa apoteker hendaknya  lebih aktif  berperan dan lebih cepat 

tanggap dalam menjalankan PKPA sehingga memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman yang lebih serta mencapai kompetensi yang diinginkan 

3. Mahasiswa apoteker hendaknya lebih banyak berlatih dalam melakukan 

komunikasi dengan pasien, penggalian informasi, dan berempati 

sehingga dapat melayani pasien dengan lebih baik. 

4. Mahasiswa apoteker  hendaknya dapat mempelajari Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang ada di apotek agar dapat melakukan 

kegiatan-kegiatan yang ada di apotek dengan benar sehingga dapat 

terhindar dari kesalahan-kesalahan yang dapat merugikan apotek.
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